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ABSTRAK 
Nama    : Muhammad Anwar 
NIM   : 20402110056 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul           : Efektivitas  Metode  Sekuensi Materi Tugas Dalam    
   Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas  
   VII MTs Negeri Model Makassar  
                         
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang membahas tentang 
efektivitas metode sekuensi materi tugas dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika dengan permasalahan, (1) Bagaimana hasil belajar matematika yang 
menerapkan metode sekuensi materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model 
Makassar, (2) Bagaimana hasil belajar matematika yang tidak menerapkan metode 
sekuensi materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar, (3) Apakah 
metode sekuensi materi tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
Hasil belajar matematika yang menerapkan metode sekuensi materi tugas pada siswa 
kelas VII MTs Negeri Model Makassar, (2) Hasil belajar matematika yang tidak 
menerapkan metode sekuensi materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model 
Makassar, (3) Efektivitas metode sekuensi materi tugas dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar yang berjumlah 399 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah pemilihan sesuai pertimbangan peneliti. 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa berupa tes dengan 
menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 30 item. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriktif diperoleh rata-rata dari kedua kelompok 
tersebut, yaitu kelas eksperimen sebelum menerapkan metode sekuensi materi tugas 
(pretest) sebesar 62,25 dan setelah menerapkan metode sekuensi materi tugas sebesar 
(posstest) 77,58, kelas kontrol rata-rata pretest nya 58,5 dan rata-rata posttes nya 
sebesar 69,08. Tingkat  penguasaan materi kelas eksperimen pada kategori tinggi 
dengan persentase 57,5% dan pada kelas kontrol dengan persentase 30%. Sedangkan 
berdasarkan hasil analisis inferensial Uji t diperoleh sign (2.tailed) < α atau (0,001 < 
0,05), sedangkan pada perhitungan manual diperoleh thitung = 3,29 dan ttabel = 1,68, 
sehingga (3,29 > 1,68), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi metode 
sekuensi materi tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Negeri Model Makassar. 
 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan yang penting dalam kehidupan suatu
bangsa untuk meningkatkan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
seiring dengan perkembangan zaman. Perkembangan suatu bangsa atau negara
membutuhkan manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu kemajuan suatu negara tidak
terlepas dari kemajuan sektor pendidikan, melalui pendidikan diharapkan akan
diperoleh manusia yang cerdas dan mampu memenuhi tuntutan perkembangan dunia
saat ini. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, sebab pendidikan tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan. Maju mundurnya suatu masyarakat atau bangsa
ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Allah swt, juga telah menyebutkan dalam Al-Qur’an bahwa manusia yang
mencari ilmu pengetahuan akan ditinggikan derajatnya, sebagaimana dalam Q.S. Al-
Mujadillah/58: 11.
                     
                 
    
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
2antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
Demikianlah Allah menyebutkan dalam Al-qur’an yang akan meninggikan
derajat orang yang menuntut ilmu. Hal tersebut memperlihatkan betapa pentingnya
menuntut ilmu yang terjadi dalam pendidikan.
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental yang juga
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia, karena itulah kita dituntut untuk
mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai
pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan
dididik.2
Banyak hal yang sudah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di antaranya dengan memperbaiki kurikulum yang ada dengan
kurikulum (KTSP) sampai saat ini Kurikulum 2013 yaitu menerapkan pendidikan
karakter. lain yang dilakukan adalah menggalakkan program wajib belajar 9 tahun
serta peningkatan kualitas dan profesionalisme seorang guru sebagai tenaga pendidik.
Dengan adanya program sertifikasi yang bertujuan menilai sejauh mana
profesionalisme seorang guru, maka guru harus banyak belajar dan mencari
pengalaman yang berkaitan dengan pembelajaran yang sukses. Untuk menciptakan
proses pembelajaran yang sukses, seorang guru harus bisa memilih dan memilah
metode yang akan digunakan dalam PBM sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
1 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya At-Thayyib, (Bekasi: Citra Bagus
Segara, 2012) h. 543
2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Peersada,
1999), h. 6
3Kondisi ini bisa meliputi aspek intelektualitas, psikologis, dan biologis sehingga
dapat tercipta pembelajaran yang efektif.3
Tercapainya tujuan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya
adalah metode seorang pendidik memberikan suatu pelajaran dan fasilitas yang
digunakannya dalam pembelajaran. Selain itu, faktor individu, yaitu faktor internal
yang berasal dalam diri individu itu sendiri dan juga faktor eksternal yang berasal dari
luar diri individu itu sendiri termasuk di dalamnya lingkungan. Sehingga hal tersebut
juga berpengaruh terhadap kualitas pendidikan.
Berbagai usaha sudah dilakukan oleh para pakar pendidikan, seperti
memperkenalkan dan menerapkan berbagai metode atau pendekatan mengajar yang
bervariasi mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi.
Walaupun demikian sampai saat ini rendahnya mutu pendidikan masih menjadi bahan
pembicaraan para pakar pendidikan dan masyarakat umum.
Tugas dan tanggung jawab utama  seeorang guru/pengajar adalah mengelola
pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua subjek pengajaran, guru sebagai
penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang
mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.4
Hubungan timbal balik antara guru dan siswa sangat berperan penting dalam
keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Saat ini metode belajar sangat beragam
sehingga para pendidik dapat memilih alternatif pembelajaran sesuai kebutuhan dan
kondisi peserta didik.
3Suntusia, “Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching,” Blog Unibo.http://www.renaisans-
unibo.blogspot.com//pengaruh-penerapan-metode-peer-teaching.html (30/05/2014).
4 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 1
4Matematika menjadi salah mata pelajaran pokok yang dipelajari di setiap
jenjang pendidikan. Namun banyak orang menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit dikuasai oleh siswa, sehingga matematika menjadi mata pelajaran yang
kurang disenangi oleh pra siswa. Anggapan ini muncul karena penyampaian materi
yang sering berbelit-belit dan menggunakan bahasa yang sulit untuk dipahami.
Ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran ini kemungkinan juga disebabkan
oleh sukarnya memahami pelajaran matematika itu sendiri. Ini dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika  siswa tersebut.
Tujuan belajar juga dituntut timbul dari dalam diri siswa sesuai dengan
kebutuhan dan bukan karena paksaan orang lain. Dengan maksud dan tujuan belajar
yang jelas maka kegiatan belajar akan berjalan dengan baik. Serta cara belajar juga
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Seorang siswa harus mengetahui
tentang mata pelajaran yang harus diikuti setiap harinya dan mereka juga memerlukan
tambahan jam belajar selain di sekolah, seperti di rumah, perpustakaan, atau tempat
lain yang memungkinkan untuk belajar.
Masalah yang sering muncul berkenaan dengan kebiasaan belajar matematika
siswa dengan hasil belajar matematika biasanya anggapan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit, kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran,
minat belajar yang rendah, kurang kesadaran dalam belajar, tidak terbiasanya
membagi waktu belajar menurut semestinya, hasil belajar yang diperoleh kurang
memuaskan dan siswa tampak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Untuk
memahami satu pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika, kita harus memiliki
waktu belajar yang lebih dari cukup. Pemakaian waktu belajar yang teratur, rutin dan
giat berlatih akan meminimalkan kesulitan yang dihadapi. Sehingga dengan
5membiasakan belajar yang tinggi terhadap pelajaran matematika kita akan
mendapatkan hasil belajar matematika yang baik pula.
MTs Negeri model Makassar merupakan salah satu Madrasah unggulan yang
ada di kota Makassar yang memiliki tenaga-tenaga pengajar yang profesional dengan
metode-metode mengajar yang bervariasi. Berdasarkan pengamatan penulis selama
melakukan observasi sekaligus Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) bulan Oktober
sampai dengan Desember 2013 di MTs Negeri Model Makassar. Madrasah ini
merupakan salah satu sekolah unggulan di kota Makassar. Oleh karena itu, penulis
ingin mencoba menggunakan metode sekuensi materi tugas di madrasah ini untuk
mengetahui apakah benar metode ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa
utamanya dalam mengerjakan soal matematika secara rutin dan berkelanjutan seperti
tugas maupun pekerjaan rumah, sebenarnya siswa-siswinya telah aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran namun terkadang ketika diberikan tugas atau
pekerjaan rumah masih ada diantara siswa yang belum menuntaskannya, sehingga
mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam melakukan latihan mengerjakan
persoalan matematika, kemajuan teknologi sekarang ini juga sangat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa khususnya di MTs Negeri Model Makassar yang mayoritas
status ekonomi orang tua siswa berada pada level menengah ke atas.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Model Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 188 Jakarta”. Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang menggunakan pembelajaran model elaborasi lebih tinggi daripada kemampuan
pemahaman konsep matematika yang menggunakan pembelajaran model klasikal.
6Selain itu, kemampuan pemahaman dimensi ekstrapolasi yang menggunakan
pembelajaran model elaborasi lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman dimensi
ekstrapolasi yang menggunakan pembelajaran model klasikal.5 Pada penelitian ini
peneliti mengambil metode sekuensi, yang merupakan merupakan bagian dari teori
elaborasi yakni teori yang menggambarkan penggunaan rangkaian prerequisit dari
bagian yang sederhana menuju rangkaian yang lebih kompleks, dan memberikan
tinjauan serta kesimpulan dengan cara sistematis dan terkhusus pada materi tugas dan
diharapkan dapat memberikan kebiasaan baik kepada siswa dalam mengerjakan
tugas-tugasnya.
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Metode Sekuensi Materi Tugas dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar matematika yang menerapkan metode sekuensi materi
tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar?
2. Bagaimana hasil belajar matematika yang tidak menerapkan metode sekuensi
materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar?
3. Apakah metode sekuensi materi tugas efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar Matematika pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar?
5 Ratna Puspitasari, “Pengaruh Pembelajaran Model Elaborasi Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 188 Jakarta ” (Skripsi Sarjana, FITK, UIN Syarif
Hidayatullah, 2011).
7C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan yang kebenarannya masih perlu di telusuri dan
di uji. Hipotesis yang diangkat oleh peneliti pada penelitian ini adalah “Metode
sekuensi materi tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika pada
siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar”.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap
penelitian ini serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini agar pembahasan tidak
melebar, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan
variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam
pembahasan selanjutnya. Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu :
1. Sekuensi Materi Tugas (Variabel X)
Metode sekuensi materi tugas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
pembelajaran yang diberikan secara berurutan dari materi yang sederhana hingga
materi yang kompleks yang mengaitkan antar konsep. Sintaksnya adalah sajian
konsep yang berurutan dimulai dari materi yang sederhana hingga materi yang
kompleks, latihan menyelesaikan tugas dimana hasilnya langsung diperiksa atau
dinilai, jika keliru langsung dikembalikan untuk diperbaiki dan diperiksa lagi, jika
kesalahan berulang hingga lima kali, guru membimbing. Selain itu, metode sekuensi
materi tugas dalam pembelajaran yang penulis maksud yaitu materi pelajaran yang
dibahas secara berurutan dari materi yang sederhana hingga materi yang kompleks
dan untuk satu kelas latihan yang diberikan pada siswa secara bertahap berbeda
tingkat kesukarannya dan dikerjakan oleh masing-masing siswa disesuaikan dengan
kemampuan mereka.
82. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y)
Sebelum mendefinisikan hasil belajar maka akan dijabarkan setiap kata dari
hasil belajar tersebut. Hasil merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seseorang setelah melakukan sebuah
usaha. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.6 Sedangkan
hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah
melakukan usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika
siswa pada ranah kognitif yang diperoleh setelah siswa melaksanakan tes hasil belajar
pada pembelajaran matematika dengan menggunakan metode sekuensi materi tugas.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan atau
kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah mengikuti
proses belajar mengajar melalui metode sekuensi materi tugas.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hasil belajar matematika yang menerapkan metode sekuensi materi tugas pada
siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
2. Hasil belajar matematika yang tidak menerapkan metode sekuensi materi tugas
pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 2
93. Efektivitas metode sekuensi materi tugas dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
a) Dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-
soal matematika secara rutin.
b) Melatih siswa belajar mandiri dan berkelanjutan, serta memberikan peluang untuk
masuk pada kelas akselerasi.
2. Bagi guru
a) Dapat menggunakan metode sekuensi materi tugas sebagai alternatif jika peserta
didik malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah..
b) Memberikan masukan yang positif kepada guru-guru lain untuk menggunakan
berbagai metode pembelajaran.
3. Bagi sekolah
a) Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah
dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
kajian agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
b) Memberikan nilai lebih bagi sekolah di mata masyarakat sehingga menambah
kepercayaan dan dukungan masyarakat terhadap sekolah.
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4. Bagi peneliti
a) Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam melakukan penelitian..
b) Menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian di
masa mendatang serta menjadi referensi sebagai calon pendidik.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sekuensi Materi Tugas 
Metode sekuensi materi tugas merupakan bagian dari teori elaborasi yakni 
teori yang menggambarkan penggunaan rangkaian prerequisit dari bagian yang 
sederhana menuju rangkaian yang lebih kompleks, dan memberikan tinjauan serta 
kesimpulan dengan cara sistimatis dan terkhusus pada materi tugas. Bagian penting 
yang berhubungan dengan materi subyek adalah learning prerequisit. Konsep dari 
learning prerequisit meliputi fakta pengetahuan yang harus diperoleh sebelum 
pengetahuan lain diperoleh. Selain itu teori elaborasi adalah mempreskripsikan cara 
pengorganisasian pengajaran dengan mengikuti urutan umum ke rinci atau dari yang 
sederhana ke kompleks.
1
  
1. Penjelasan Pembelajaran Metode Sekuensi  
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan 
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 
berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak 
menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan yang telah dirumuskan 
dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
2
 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai baru. Jadi dapat 
                                                          
1
 Degeng, INY, Ilmu Pengajaran Taksonomi Variabel. Jakarta. DIKTI.DEPDIKBUD. 
LP2TK, 1989. 
2
 Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 53 
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disimpulakan pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meninghkatkan kemampuan berfikir 
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
3
 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 Sesuai pengertian di atas maka metode 
merupakan kunci sukses untuk menggapai masa depan yang cerah, mempersiapkan 
generasi bangsa dengan wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi. Pada akhirnya akan 
berguna bagi bangsa, negara, dan agama. Melihat peran yang begitu vital, maka 
menerapkan metode yang efektif dan efisien adalah sebuah keharusan. Dengan 
harapan proses belajar mengajar akan berjalan menyenangkan dan tidak 
membosankan.
5
 
Pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai 
berikut: 
a. Siswa adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. Dalam hal ini 
terdapat berbagai macam perbedaan, baik dari aspek intelektual, status sosial, latar 
belakang kehidupan, kemampuan dalam mengolah kesan dari bahan pelajaran 
yang baru disampaikan. 
                                                          
3
Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 61 
 
4Akhmad Sudrajat, “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Tekhnik, Taktik, dan Model 
Pembelajaran,” Blog Akhmad Sudrajat. http://akhmadsudrajat. wordpress.com/pengertian-pendekatan-
strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran (30 Mei 2014). 
5
Nadhirin, “Metode Pembelajaran Efektif,” Blog Nadhirin.http://nadhirin. blogspot.com/ 
metode-pembelajaran-efektif.html (10 Agustus 2014). 
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b. Tujuan adalah Sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar, metode 
guru harus sejalan dengan taraf kemampuan yang hendak diisi kedalam diri setiap 
siswa. 
c. Situasi, dalam kegiatan belajar mengajar yag harus guru ciptakan tidak selamanya 
sama dari hari kehari dan waktu yang tersedia cukup untuk bahan pengajaran yang 
ditentukan 
d. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar siswa disekolah. 
e. Guru, dalam hal ini adalah permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode mengajar misalnya; kepribadian, latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengajar.
6
 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai baru.
7
 
Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar.
8
 UUSPN no. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi 
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkaran belajar. Jadi dapat 
disimpulakan pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meninghkatkan kemampuan berfikir 
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
9
 
                                                          
6
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 89 
7
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 61 
8
 Dimyati dan Mujiono dalam Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 61 
9
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 62 
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Sesuai dengan pengertian-pengertian di atas maka peneliti menggunakan 
metode sekuensi. Metode sekuensi yang merupakan merupakan bagian dari teori 
elaborasi yakni teori yang menggambarkan penggunaan rangkaian prerequisit dari 
bagian yang sederhana menuju rangkaian yang lebih kompleks, dan memberikan 
tinjauan serta kesimpulan dengan cara sistematis dan terkhusus pada materi tugas dan 
diharapkan dapat memberikan kebiasaan baik kepada siswa dalam mengerjakan 
tugas-tugasnya.
10
 Akan tetapi, dalam hal ini pula penulis membatasi bahwa metode 
sekuensi merupakan rentetan pemberian materi dari yang sederhana ke yang lebih 
kompleks sesuai dengan materi ajar sehingga metode sekuensi ini tidak seperti 
sepenuhnya yang diterapkan pada teori elaborasi. 
2. Prinsip Pembelajaran Metode Sekuensi 
Salah satu isi yang terdapat dalam kurikulum ialah bahan ajar. Oleh karena 
itu, muatan-muatan materi ajar harus disesuaikan dengan kurikulum yang disusun. 
Dalam penyusunan ini, perluh diperhatikan sekuensi bahan ajar. Sekuen (sequence) 
adalah sederetan pernyataan-pernyataan yang urutan dan pelaksanaan eksekusinya 
runtut, yang lebih dahulu ditemukan (dibaca) akan dikerjakan (dieksekusi) lebih dulu,  
bila urutan pernyataan dibalik, akan mempunyai makna yang berbeda. Jadi, sekuensi 
bahan ajar adalah susunan materi bahan ajar yang akan disampaikan secara runtut,  
atau materi yang diberikan secara bertahap. 
Ada beberapa cara menyusun sekuens bahan ajaran, yaitu : 
a. Sekuensi kronologis 
Untuk menyusun bahan ajaran yang mengandung urutan waktu, dapat 
digunakan kronologis. Peristiwa-peristiwa sejarah, perkembangan histories satuan 
                                                          
10
 Degeng, INY,  Ilmu Pengajaran Taksonomi Variabel. Jakarta. DIKTI.DEPDIKBUD. 
LP2TK, 1989. 
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institusi, penemuan-penemuan ilmiah dan sebagainya dapat sisusun berdasarkan 
kronologis. 
b. Sekuensi kausal  
Masih berhubungan erat dengan sekuens kronologis adalah yang menjadi 
sebab atau pendahuluan daripada sesuatu yang menjadi sebab atau pendahuluan para 
siswa akan menemukan akibatnya. Menurut Rowntree sekuens kausal cocok untuk 
menyusun bahan ajaran dalam bidang meteorologi dan geomorfologi. 
c. Sekuens struktural.  
Bagian-bagian bahan ajaran sesuatu bidang studi telah mempunyai struktur 
tertentu. Penyusunan sekuens bahan ajaran bidang studi tersebut perlu disesuaikan 
dengan strukturnya. Dalam fisik tidak mungkin mengajarkan alat-alat opik, tanpa 
terlebih dahulu mengajarkan pemantulan dan pembiasan cahaya, dan pemantulan dan 
pembiasan cahaya tidak mungkin diajarkan tanpa terlebih dahulu mengajarkan 
masalah cahaya, masalah cahaya, pemantulan-pemantulan dan alat-alat optik tersusun 
secara struktural. 
d. Sekuens logis dan psikologis 
Bahan ajaran juga dapat disusun berdasarkan urutan logis bahan ajaran 
dimulai dari bagian kepada keseluruhan, dari yang sederhana kepada yang kompleks, 
tetapi menurut sekuens psikologis sebaliknya dari kesluruhan kepada bagian, dari 
yang kompleks kepada yang sederhana. Menurut sekuens logis bahan ajaran disusun 
dari yang nyata kepada yang abstrak, dari benda-benda kepada teori, dari fungsi 
kepada struktur, dari masalah bagaimana kepada masalah mengapa. 
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e. Sekuens spiral 
Dikembangkan oleh Bruner (1960). Bahan ajaran dipusatkan pada topik atau 
bahan tertentu. Dari topik atau pokok bahan diperluas dan diperdalam. Topik atau 
pokok bahan ajaran tersebut adalah sesuatu yang populer dan sederhana, tetapi 
kemudian diperluas dan diperdalam dengan bahan yang lebih kompleks dan 
sophisticated. 
f. Rangkaian ke belakang (backward chining), dikembangkan oleh Thomas Gilbert 
(1962).  
Dalam sekuens ini mengajar dimulai dengan langkah terakhir dan mundur ke 
belakang. Contoh, pemecahan masalah yang bersifat ilmiah, meliputi langkah, (1) 
pembatasan masalah, (2) penyusunan hipotesis, (3) pengumpulan data, (4) pengujian 
hipotesis, dan (5) interpretasi hasil tes. Dalam mengajar mulai dengan langkah E, 
kemudian guru menyajikan data tentang sesuatu masalah dari langkah A sampai D, 
dan siswa diminta untuk membuat interpretasi hasilnya (E). pada kesempatan lain 
guru menyajikan data tentang masalah lain dari langkah A sampai C dan siswa 
diminta untuk mengadakan pengetesan hipotesis (D) dan seterusnya. 
g. Sekuens berdasarkan hierarki belajar  
Model ini dikembangkan oleh Gagne (1965), dengan prosedur tujuan-tujuan 
khusus utama dianalisis, dan dicapai suatu hierarki urutan bahan ajaran untuk 
mencapai tujuan-tujuan tersebut. Hierarki tersebut menggambarkan urutan perilaku 
apa yang mula-mula harus dikuasai siswa, berturut-turut sampai dengan perilaku 
terakhir. Untuk bidang studi tertentu dan pokok-pokok bahasan tertentu hierarki juga 
dapat mengikuti hierarki tipe-tipe belajar dari Gagne. Gagne mengemukakan 8 tipe 
belajar yang tersusun secara hierarkis mulai dari yang paling sederhana: “signal 
17 
 
learning, stimulus-respons, motor-chain learning, verbal association, multiple 
discrimination, concept learning, principle learning, dan problem solving 
learning”.11 
Pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai 
berikut: 
a. Siswa adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan.  
b. Tujuan adalah Sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar. 
c. Situasi, dalam kegiatan belajar mengajar yag harus guru ciptakan tidak 
selamanya sama dari hari kehari dan waktu yang tersedia cukup untuk bahan 
pengajaran yang ditentukan. 
d. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar siswa disekolah. 
e. Guru, dalam hal ini adalah permasalahan internal guru yang dapat mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode mengajar misalnya; kepribadian, latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengajar.
12
 
B. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian Belajar 
Pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan mengemukakan 
beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa definisi tentang belajar yaitu: 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri sebagai interaksi dengan lingkungannya.
13
  
                                                          
11
 Tarigan, Simson, Desain Kurikulum. Medan, PPs Unimed, 2012.diakses pada http://ion-
genesis.blogspot.com/2014/05/sekuensi-bahan-ajar.html,tanggal 20 januari 2015. 
12
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,  Dasar, Metode Dan Tekhnik,(Bandung: 
PT. Tarsito, 2001). 
18 
 
Belajar merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap orang. 
Pengetahuan, keterampilan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi, 
dan berkembang disebabkan oleh belajar. Karena itu, belajar ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang, akibat dari proses belajar diwujudkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, hasil belajar, sikap, tingkah laku, 
keterampilan kecakapan, dan kemampuan serta perubahan aspek kualitas yang terjadi 
pada diri individu.
14
 
Aplikasi terbaru dari pandangan behavioral dalam belajar adalah maanjemen 
diri, yaitu membantu siswa agar mampu mengontrol kegiatan belajarnya. Peran siswa 
dalam kegiatan belajarnya merupakan perhatian utama dari para psikolog dan para 
pendidik saat ini.
15
 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun 
jenisnya karena itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam diri seseorang 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Adapun ciri perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar adalah: 
a) Perubahan terjadi secara sadar. 
b) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
                                                                                                                                                                     
13
 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Cet V, Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), h. 2.   
14
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar,  (Cet. III: Jakarta, PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 39.  
15
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Cet; IX: Jakarta, Bumi Aksara, 2012), h. 43 
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f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.16 
2. Pengertian Matematika 
Definisi atau pengertian dari matematika itu sangat beragam. Beberapa 
definisi atau ungkapan pengertian matematika hanya dikemukakan terutama berfokus 
pada tinjauan pembuat definisi itu. 
Hal sedemikian ini dikemukakan dengan maksud agar pembaca dapat 
menangkap dengan mudah keseluruhan pandangan para ahli matematika. Karena 
begitu banyaknya, sehingga muncul beraneka ragam definisi atau pengertian tentang 
matematika. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang matematika 
yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Di bawah ini 
disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika, diantaranya: 
a) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan dengan 
bilangan. 
d) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
e) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.17 
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 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), h. 2.   
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R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini 
Menuju Harapan Masa Depan), (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS, 
1999/2000), h. 11. 
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Matematika sering dideskripsikan dengan cara yang berbeda-beda tergantung 
dari sudut pandang mana yang dipakai. Berikut ini beberapa deskripsi matematika 
yang sering dipergunakan: 
a) Matematika sebagai struktur yang terorganisir 
Agak berbeda dengan ilmu dan pengetahuan yang lain, matematika 
merupakan suatu bangunan yang terstruktur, ia terdiri dari beberapa komponen yang 
antara lain meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema 
(termasuk di dalamnya lema (teorema pengantar/kecil) dan corollary/sifat). 
b) Matematika sebagai alat (tool) 
Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. “Mathematics is the queen of science…” 
demikian Karl Frederich Gauss mengungkapkan beberapa abad yang lalu. 
c) Matematika sebagai pola pikir deduktif 
Matematika merupakan pengetahuan yang berpola pikir deduktif, artinya 
suatu teori atau pernyataan dalam matematika diterima kebenarannya bila dibuktikan 
secara deduktif (umum) 
d) Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking) 
Matematika dapat pula dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena 
beberapa hal, seperti matematika memuat cara pembuktian yang sahih (valid), rumus-
rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis. 
e) Matematika sebagai bahasa artifisial 
Simbol merupakan ciri paling menonjol dalam matematika. Bahasa 
matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila 
dikenakan pada suatu konteks. 
21 
 
f) Matematika sebagai seni yang kreatif  
Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola 
yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika sering pula disebut sebagai seni. 
Dalam pembelajaran matematika, semua pandangan tersebut di atas harus 
digunakan secara proposional. Tidak boleh hanya menekankan pada keberadaan 
simbol belaka tanpa memperhatikan struktur yang terkait, juga tidak boleh 
mementingkan penalaran saja tanpa penguasaan rumus atau aturan/prosedur 
matematika yang memadai, tidak pula mementingkan sifat deduktif dengan 
mengabaikan contoh atau pendekatan induktif dalam pembelajaran.
18
 
Kata Matematika yang dalam bahasa Inggris Mathematic berasal dari bahasa 
Yunani Mathematike yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai 
akar kata Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). 
Perkataan Mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang 
serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).
19
 
Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi dan deskripsi matematika di 
atas, benar-benar menunjukkan begitu luasnya objek kajian dalam  matematika. 
Matematika selalu memiliki hubungan dengan disiplin ilmu yang lain untuk 
pengembangan keilmuan. Bagi guru, dengan memahami hakekat definisi dan 
deskripsi matematika sebagaimana tersebut di atas tentunya memiliki kontribusi yang 
besar untuk menyelenggarakan proses pembelajaran matematika secara lebih 
bermakna. 
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Sumardyono. Karakteristik Matematika dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 
Matematika. (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004), h. 28-29. 
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Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), h.16.   
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3. Belajar Matematika 
Belajar matematika merupakan proses psikologis, yaitu berupa kegiatan aktif 
dalam upaya memahami dan menguasai konsep matematika. 
Pemahaman dalam matematika berarti kemampuan untuk mengenali dan 
memamfaatkan konsep matematika dalam berbagai kondisi, termasuk kondisi yang 
masih asing saat itu.
20
 
4. Hasil Belajar Matematika 
Sebelum mengetahui pengertian hasil belajar matematika terlebih dahulu kita 
mengetahui pengertian hasil belajar, berikut pendapat para ahli mengenai pengertian 
hasil belajar, antara lain: 
a) Hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.
21
 
b) Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
22
 
c) Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.
23
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan 
materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
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 Mike Ollerton, Panduan Guru Mengajar Matematika. (Jakarta: Erlangga. 2010), h. 41. 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 159 
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Hasil belajar matematika adalah kemampuan memahami materi setelah 
diadakan kegiatan belajar mengajar Mata pelajaran matematika ditunjukkan dengan 
hasil nilai tes yang diberikan oleh guru. Hasil belajar itu menjadi gambaran berhasil 
tidaknya kegiatan belajar mengajar yang didapatkan siswa. Terlihat pula berhasil 
tidaknya pelaksanaan proses pembelajaran secara keseluruhan. Keberhasilan 
seseorang dalam mempelajari matematika tidak hanya dipengaruhi minat, kesabaran, 
kemauan, tetapi juga tergantung pada  kemampuannya terhadap matematika, serta 
diperlukan keterampilan intelektual, misalnya keterampilan berhitung. 
Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh Ajeng Dewi Arnika dan Kusrini 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Pada 
Materi Persamaan Lingkaran Di Sman-1 Krian”, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Hasil penelitiannya adalah pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru termasuk dalam kriteria baik yaitu dengan skor 3,03, aktivitas siswa yang 
dikehendaki selama proses pembelajaran selain kegiatan tidak relevan muncul dengan 
persentase 90,09% dengan aktivitas yang dominan adalah mendengarkan / 
memperhatikan penjelasan dari guru, hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah 
dari 34 siswa terdapat 31 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. Secara klasikal siswa 
tuntas dengan persentase 91,18%, respon siswa terhadap pembelajaran ini adalah 
positif yaitu dari 34 siswa ada 75% yang menyatakan respon positif terhadap 
pembelajaran.
24
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Model Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep 
                                                          
24Ajeng Dewi Arnika dan Kusrini, “Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) Dengan Metode Sekuensi Pada Materi Persamaan Lingkaran Di Sman-1 Krian”, 
http://ejournal.unesa.ac.id (28 Mei 2014). 
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Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 188 Jakarta”. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang menggunakan pembelajaran model elaborasi lebih tinggi daripada kemampuan 
pemahaman konsep matematika yang menggunakan pembelajaran model klasikal. 
Selain itu, kemampuan pemahaman dimensi ekstrapolasi yang menggunakan 
pembelajaran model elaborasi lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman dimensi 
ekstrapolasi yang menggunakan pembelajaran model klasikal.
25
  
Hasil Penelitian yang dilaukan oleh Warlan Sugiyo dkk menunjukkan hasil uji 
ketuntasan belajar kelompok eksperimen thitung (7,5072) > ttabel (2,0301) berarti 
pembelajaran dengan menggunakan metode student centered learning berbasis fun 
chemistry mencapai ketuntasan belajar. Untuk kelompok kontrol thitung (-0,3241) < 
ttabel (2,0301), belum mencapai ketuntasan belajar sehingga pembelajaran dengan 
menggunakan metode student centered learning berbasis fun chemistry efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa.
26
 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut maka dalam penelitian ini 
akan dilakukan penelitian eksperimen tentang ”Efektivitas Metode Sekuensi Materi 
Tugas dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri 
Model Makassar”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental, desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan.
1
 Peneliti tidak dapat mengontrol semua 
variabel yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap matematika, karena masih 
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, oleh 
karena itu penelitian ini dikatakan quasi experimental. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan efektivitas metode sekuensi materi tugas dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar.  
B.  Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, 
desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design namun dalam 
desain ini dua kelompok yang dipilih tidak secara random, kemudian diberi pretest 
untuk mengetahui keadaan awal apa perbedaan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan 
Metode sekuensi materi tugas dan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar 
tanpa ada perlakuan khusus (tidak menggunakan metode sekuensi materi tugas). Hasil 
pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 
Pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) – (O4-O3). 
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Gambar 3.1 : Nonequivalent Control Group Design. 
        Keterangan: 
X       =  Perlakuan 
O1  = Nilai kelompok eksperimen sebelum diajar menggunakan metode 
sekuensi materi tugas ( nilai pretest kelompok quasi experimental). 
O2 = Nilai kelompok eksperimen setelah diajar menggunakan metode 
sekuensi materi tugas ( nilai posttest kelompok quasi experimental). 
O3  = Nilai awal kelompok kontrol (nilai pretest kelompok kontrol). 
O4 = Nilai akhir kelompok kontrol (nilai posttest kelompok kontrol).
2
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun 
perhitungan, kualitatif ataupun kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
3
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri Model 
Makassar, kecuali kelas akselerasi 1, karena kelas akselerasi merupakan kelas 
percepatan belajar, jadi jumlah kelas VII tanpa dimasukkan kelas akselerasi adalah 
sebanyak 399 orang yang terbagi dalam 10 (sepuluh) kelas. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 90. 
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 M. Iqbal hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 12 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi tersebut.
4
 Sampel yang akan diteliti adalah dua kelas, yaitu kelas VII3 yang 
berjumlah 40 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VII4 yang berjumlah 40 
orang sebagai kelas kontrol dan dipilih berdasarkan keputusan peneliti dengan 
berbagai pertimbangan, tetapi pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberi 
peluang yang sama kepada seluruh unit populasi. Sehingga untuk menjadi sampel 
tetap terbuka bagi seluruh populasi. 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
berbagai pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lain. Menyusun instrumen 
adalah pekerjaan penting dalam langkah penelitian. Instrumen penelitian digunakan 
untuk mengumpulkan data yang dapat menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 
yang telah dirumuskan. 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Matematika 
 Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar pada 
mata pelajaran matematika. Bentuk tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda 
dengan jumlah soal 30 item. 
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2. Lembar Observasi 
 Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
aktivitas belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar pada mata 
pelajaran matematika. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap Persiapan. 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu : 
a) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
b) Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. 
c) Membuat Lembar Observasi 
d) Membuat soal hasil belajar 
2. Tahap Pelaksanaan. 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 
untuk mengetahui keadaan belajar siswa. 
b) Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan metode sekuensi. 
c) Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran matematika dengan menerapkan 
metode sekuensi.  
d) Data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui pengamatan pada 
saat kegiatan pembelajaran. 
e) Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah penerapan metode sekuensi materi tugas. 
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3. Tahap Analisis Data 
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengolah 
data tersebut dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan selama tahap pengumpulan data. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan 
kesimpulan tentang hasil penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a) Rata-rata Mean 
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b) Persentase (%)  nilai rata-rata  
              %100
N
f
P
 
   Keterangan :   
   P : Angka persentase   
   f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
  N : Banyaknya sampel responden.
6
 
Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas tahun 2003 yaitu : 
 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35 - 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi
7
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 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
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Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com (30 
Mei 2014). 
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2. Statistik Inferensial 
a. Dasar-dasar analisis statistik 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui data yang akan yang diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau 
satatistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
  ………..8 
 
Keterangan: 
χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi  = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei   = Frekuensi harapan 
 n   = Banyaknya kelas. 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung  lebih kecil dari χ
2
tabel  di mana χ
2
tabel  
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. Atau 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika sign >   
maka data berdistribusi normal dan jika sign <   maka data tidak berdistribusi 
normal. 
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2) Uji Homogenitas Varians Populasi 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan 
digunakan, apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled 
varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut:  
F = 
                
                
    .........
9 
Kriteria pengujian: 
Kriteria pengujian adalah jika FHitung < FTabel pada taraf nyata dengan FTabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf   = 0,05. Atau kriteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika sign >   maka data 
homogen dan jika sign <   maka maka data tidak homogen. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengajuan hipotesis data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut : 
                                                          
9
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 290. 
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Keterangan : 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
 = Variansi kelompok eksperimen 
  
 = Variansi kelompok kontrol 
  = Jumlah sampel kelompok eksperimen 
  = Jumlah sampel kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika t hitung   t table maka H0 ditolak, berarti metode sekuensi efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Model 
Makassar. 
2) Jika t hitung   t table maka H0 diterima, berarti metode sekuensi tidak efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 
Model Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 
dan 2 akan di jawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan 
untuk menjawab rumusan masalah 3 akan di jawab dengan analisis statistik 
inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Pada bab ini 
membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan hasil belajar matematika yang 
menerapkan metode sekuensi materi tugas dan yang tidak menerapkan metode 
sekuensi materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Data hasil 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes kemampuan hasil belajar 
matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode sekuensi materi tugas. 
Sekuensi tidak hanya mengajarkan cara mengerjakan soal dan menemukan 
jawabannya secara runtut, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu sehingga mampu meningkatkan kepercayaan 
diri siswa. Kemampuan tersebut akan terlihat dari kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal dengan cara mereka sendiri. Peserta didik atau siswa juga lebih 
akan diajarkan mengerjakan dasar-dasar soal untuk bisa menyelesaikannya soal yang 
lebih sulit. Metode sekuensi juga bermanfaat untuk mempelajari matematika yang 
lebih luas, misalnya untuk bidang aljabar, trigonometri, dan matematika tingkat 
lanjut, bahkan semua materi.  
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Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 22 September 2014 selama 2 
jam pelajaran (90 menit) pertemuan pertama merupakan perkenalan antara peneliti 
dan siswa sekaligus tes awal pretest yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan metode sekuensi materi tugas. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 23 September 2014 selama 3 jam 
(1200 menit). Pertemuan kedua ini peneliti mulai memberikan materi dengan 
menerapkan metode sekuensi materi tugas pada kelas eksperimen. Peneliti 
menggunakan metode pembelajaran” menetapkan tujuan” dimana peneliti bersama-
sama dengan siswa menyusun, merumuskan dan dan menetapkan tujuan yang akan 
dicapai dalam pada materi pecahan. Dalam penelitian ini langkah-langkah 
pembelajaran  yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1.  Peneliti menyampaiakan beberapa konsep pecahan. 
2. Peneliti menanyakan tentang konsep dan contoh-contoh tentang pecahan, 
kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut 
3. Peneliti menjelaskan konsep tersebut dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menanggapi. 
4.  Peneliti kemudian memberikan worksheet atau lembar kerja kepada siswa dan 
menjelaskan cara pengerjaannya. 
5. Siswa harus menuntaskan setiap worksheetnya sebelum jam pelajaran selesai 
6. Tugas yang diberikan dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks 
7. Di akhir pertemuan peneliti memberikan pekerjaan rumah 
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Pertemuan ketiga, keempat, dan kelima umumnya sama dengan pertemuan 
kedua. Hanya pada tahap ini, peneliti lebih memberi penekanan pada hal-hal yang 
sudah dicapai dan belum dicapai serta penuntasan worksheet ataupun pekerjaan 
rumah yang masih ada beberapa siswa yang belum tuntas sehingga para siswa 
melakukan kembali aktivitas yang belum tercapai .  
Pertemuan keenam yang berlangsung pada tanggal 14 Oktober 2014 
merupakan pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) baik 
di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Menerapkan Metode Sekuensi 
Materi Tugas pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar 
Tabel. 4.1 
Data Hasil Pretest pada Siswa Kelas Eksperimen 
No. Nama 
Skor 
Pretest 
1 Muh. Syukri Silahuddin 60 
2 Muh. Yoghy Wana Putra 63.33 
3 Muh. Riefad Ichlasul N 46.66 
4 M. Adam Arya P 70 
5 Muh. Ihsan Alfajri B 63.33 
6 Muh. Sahil Rizky 66.66 
7 Wahyu Dwi Ramadhan 50 
8 M. Arif Iswan 86.66 
9 A. Ainadel Waritsa 63.33 
10 Muhammad Fiqryl HK 43.33 
11 M. Fajrul Islami 60 
12 A. Muh. Naufal Ihsan 56.66 
13 Andi Muh. Wahyu Syafutra 70 
14 Muhammad Akbar 86.66 
15 Azhar Ramitang Rambe 76.66 
16 Muh. Akbar Fajr S 56.66 
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17 Muh. Irsandi Dwi Zahir 60 
18 Wildanah Fadhilah 83.33 
19 Anugrah Amaliah Bakkarang 50 
20 Sitti Khadija Aulia 36.66 
21 Aqilah Zhafira 76.66 
22 Nuzula Dzikrina 73.33 
23 Eka Mustikawaty H 53.33 
24 Nurul Fadiliah M 63.33 
25 Nurul Farah Maulidah Y 60 
26 St. Nataya Adawiah N 73.33 
27 Vinka Beby Salsabila 70 
28 Nur Fatwa 60 
29 Nur Nazhifah Adyputri 63.33 
30 Nur Alief Rizkiyah 46.66 
31 Karnila Permata Intan 56.66 
32 Aulia Nur Rezki 60 
33 Chatimah Putri Hanaya 46.66 
34 Khaerunnisa Sucipto 63.33 
35 Andi Rezkyanti 56.66 
36 Khaerani Fitriani Hafid 60 
37 Alifiah Maura Salsabila A 63.33 
38 Putri Nadila Anggraeni H 73.33 
39 Risky Aulia Nur Qalbi 56.66 
40 Muh. Rafly Anan 63.33 
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen di atas maka langkah selanjutnya 
dengan menganalisisnya menggunakan SPSS versi 20 yang dapat di lihat pada 
lampiran 4, sehingga di dapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Hasil Pretest pada Siswa Kelas Eksperimen 
Statistik Pretest 
Jumlah Sampel 40 
Nilai Terendah 36,66 
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Nilai Tertinggi 86,66 
Rata-rata 62,25 
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel sebanyak 40 orang, dengan nilai 
terendah 36,66 dan nilai tertinggi 86,66 dan nilai rata-ratanya adalah 62,25. 
Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai pretest siswa yang 
menggunakan metode sekuensi dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Pretest  
pada Siswa Kelas Eksperimen 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 - 34 Sangat Rendah 0 0 
35 - 54 Rendah 8 20 
55 - 64 Sedang 20 50 
65 - 84 Tinggi 10 25 
85 - 100 Sangat Tinggi 2 5 
Jumlah  40 100 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka 0 orang (0%) hasil pretest 
siswa berada pada kategori sangat rendah, 8 orang (20%) berada pada kategori 
rendah, 20 orang (50%) berada pada kategori sedang, 10 orang (25%) berada pada 
kategori tinggi dan 2 orang (5%) berada pada kategori sangat tinggi. 
 Berikut adalah diagram batang yang disajikan untuk melihat gambaran hasil 
pretest pada siswa kelas eksperimen. 
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Gambar 4.1. Hasil Pretest pada Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat pula bahwa rata-rata hasil 
pretest siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.4 
Data Hasil Postest pada Siswa Kelas Eksperimen 
No. Nama 
Skor 
Postest 
1 Muh. Syukri Silahuddin 80 
2 Muh. Yoghy Wana Putra 76.66 
3 Muh. Riefad Ichlasul N 73.33 
4 M. Adam Arya P 80 
5 Muh. Ihsan Alfajri B 73.33 
6 Muh. Sahil Rizky 83.33 
7 Wahyu Dwi Ramadhan 70 
8 M. Arif Iswan 90 
9 A. Ainadel Waritsa 86.66 
10 Muhammad Fiqryl HK 60 
11 M. Fajrul Islami 70 
12 A. Muh. Naufal Ihsan 86.66 
13 Andi Muh. Wahyu Syafutra 90 
14 Muhammad Akbar 90 
15 Azhar Ramitang Rambe 86.66 
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16 Muh. Akbar Fajr S 66.66 
17 Muh. Irsandi Dwi Zahir 66.66 
18 Wildanah Fadhilah 90 
19 Anugrah Amaliah Bakkarang 60 
20 Sitti Khadija Aulia 63.33 
21 Aqilah Zhafira 93.33 
22 Nuzula Dzikrina 70 
23 Eka Mustikawaty H 76.66 
24 Nurul Fadiliah M 66.66 
25 Nurul Farah Maulidah Y 70 
26 St. Nataya Adawiah N 90 
27 Vinka Beby Salsabila 90 
28 Nur Fatwa 83.33 
29 Nur Nazhifah Adyputri 70 
30 Nur Alief Rizkiyah 66.66 
31 Karnila Permata Intan 86.66 
32 Aulia Nur Rezki 73.33 
33 Chatimah Putri Hanaya 70 
34 Khaerunnisa Sucipto 86.66 
35 Andi Rezkyanti 66.66 
36 Khaerani Fitriani Hafid 86.66 
37 Alifiah Maura Salsabila A 70 
38 Putri Nadila Anggraeni H 90 
39 Risky Aulia Nur Qalbi 73.33 
40 Muh. Rafly Anan 80 
 
Berdasarkan hasil postest kelas eksperimen di atas maka langkah selanjutnya 
dengan menganalisisnya menggunakan SPSS versi 20 yang dapat di lihat pada 
lampiran 4, sehingga di dapatlah hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Deskripsi Hasil Postest pada Siswa Kelas Eksperimen 
Statistik Pretest 
Jumlah Sampel 40 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 93,33 
Rata-rata 77,58 
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel sebanyak 40 orang, dengan nilai 
terendah 60 dan nilai tertinggi 93,33 dan nilai rata-ratanya adalah 77,58. Kemudian 
jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai postest yang menerapkan metode 
sekuensi materi tugas dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Postest pada Siswa Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 - 34 Sangat Rendah 0 0 
35 - 54 Rendah 0 0 
55 - 64 Sedang 3 7,5 
65 - 84 Tinggi 23 57,5 
85 - 100 Sangat Tinggi 14 35 
Jumlah  40 100 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka 0 orang (0%) hasil posttest 
siswa berada pada kategori sangat rendah, 0 orang (0%) berada pada kategori rendah, 
3 orang (7,5%) berada pada kategori sedang, 23 orang (57,5%) berada pada kategori 
tinggi dan 14 orang (35%) berada pada kategori sangat tinggi. 
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 Berikut adalah diagram batang yang disajikan untuk melihat gambaran hasil 
posttest pada siswa kelas eksperimen. 
Gambar 4.2. Hasil Postest pada Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat pula bahwa rata-rata hasil 
postest siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. Sehingga jika kita 
menghubungkannya dengan rata-rata hasil pretest maka dalam hal ini terjadi 
peningkatan setelah diterapkannya metode sekuensi materi tugas, dilihat dari rata-rata 
hasil pretest kelas eksperimen sebesar 62,25 berada pada kategori sedang sedangkan 
pada hasil postest nilai rata-rata 77,58 berada pada kategori tinggi. 
Berikut ini dapat dilihat pada tabel nilai statistik deskriptif untuk 
membandingkan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 
metode sekuensi materi tugas pada siswa kelas eksperimen. 
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Tabel 4.7 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest pada Siswa Kelas eksperimen  
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 36,66 60 
Nilai tertinggi 86,66 93,33 
Nilai rata-rata ( x )             
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest kelas eksperimen 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen adalah 86,66, sedangkan skor terendah adalah 36,66, skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 62,25. 
2) Posttest kelas eksperimen 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan atau pembelajaran 
dengan Metode Sekuensi pada kelas eksperimen adalah 93,33 sedangkan skor 
terendah adalah 60, skor rata-rata yang diperoleh adalah 77,58. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai 
rata-rata pretest adalah 62,25. Sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 77,58. dengan 
selisih sebanyak 15,33. Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase 
setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukan ke dalam kategori kelas 
sebagai berikut:  
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Tabel. 4.8 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Pretest dan Postest  
pada Siswa Kelas Eksperimen 
  
Tingkat 
penguasaan 
 
Kategori 
Pretest kelas  
Eksperimen 
Posttest kelas 
Eksperimen 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentasi 
(%) 
0 – 34 Sangat rendah 0 0 0 0 
35 – 54 Rendah 8 20 0 0 
55 – 64 Sedang 20 50 3 7,5 
65 – 84 Tinggi 10 25 23 57,5 
85 – 100 Sangat tinggi 2 5 14 35 
Jumlah  40 100 40 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 
pretest  dan posttest sebagai berikut 
1) Pada pretest  terdapat 0 siswa (0%) berada pada katergori sangat rendah, 8 
siswa (20%) berada pada kategori rendah, 20 siswa (50%) berada pada 
kategori sedang, 10 siswa (25%) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa (5%) 
berada pada kategori sangat tinggi. 
2) Pada postest  terdapat 0 siswa (0%) berada pada katergori sangat rendah, 0 
siswa (0%) berada pada kategori rendah, 3 siswa (7,5%) berada pada kategori 
sedang, 23 siswa (57,5%) berada pada kategori tinggi, dan 14 siswa (35%) 
berada pada kategori sangat tinggi. 
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Berikut ini adalah sajian diagram batang yang memuat perbandingan hasil 
belajar pretest dan postest pada siswa kelas eksperimen. 
Gambar 4.3 Hasil Pretest dan Postest pada Siswa Kelas Eksperimen 
 
Pada diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata rata pretest berada 
pada kategori sedang dan pada postest berada pada kategori tinggi, ini menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan setelah diterapkan metode sekuensi materi tugas pada 
siswa kelas eksperimen. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika kelas eksperimen pada siswa kelas eksperimen dari hasil pretest 
dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebagai berikut: 
Tabel. 4.9 
Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest pada Siswa Kelas eksperimen 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai rata-rata ( x )             
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%100x
X
XY
P


 
77,58 62,25 15,33
100% 100% 24,63%
62,25 62,25
P x x

    
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 15,33 dengan 
persentase 24,63%. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan Metode 
sekuensi materi tugas meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar 
yaitu 24,63%. 
Berikut ini data hasil observasi pada siswa kelas eksperimen untuk 
mengetahui aktivitas siswa pada kelas yang diajar dengan metode sekuensi materi 
tugas.  
Tabel 4.10 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen 
No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
I II III 
 
IV 
 
1 Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
35 36 40 40 
2 Siwa yang memperhatikan konsep 
materi yang disampaikan  
30 33 38 38 
3 Siswa yang mengerti terhadap konsep 
materi yang disampaikan 
20 22 24 30 
4 Siswa yang mengerti cara pengerjaan 
worksheet 
35 36 40 40 
5 Siswa yang belum tuntas 10 8 7 4 
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worksheetnya 
6 Siswa yang tuntas worksheetnya 25 28 33 36 
7 Siswa yang menuntaskan pekerjaan 
rumah 
34 34 39 40 
8 Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
5 5 4 3 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dinyatakan bahwa: 
a) Kehadiran siswa mulai dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat  
berkisar antara 35 – 40 orang atau 87,5% - 100%. 
b) Jumlah siswa yang memperhatikan konsep materi yang disampaikan mulai dari 
pertemuan pertama sampai keempat adalah berkisar antara 30 - 38 orang atau 
75% - 95%. 
c) Siswa yang mengerti tentang konsep materi yang disampaikan mulai dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan keempat berkisar antara 20 - 30 orang atau 
50% - 75% 
d)  Siswa yang mengerti tentang cara pengerjaan worksheet mulai dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan keempat adalah berkisar antara 35 – 40 orang atau 
87% - 100%. 
e) Jumlah siswa yang belum tuntas worksheetnya mulai dari pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan keempat adalah berkisar antara 4 – 10 orang atau 10% 
- 25%. 
f) Siswa menuntaskan worksheetnya mulai dari pertemuan pertama samapai 
pertemuan ketiga adalah berkisar antara 25 – 36 orang atau 62,5% - 90%  
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g) Jumlah siswa yang menuntaskan pekerjaan rumahnya mulai dari pertemuan 
pertama sampai dengan pertemuan keempat adalah berkisar antara 34 – 40 orang 
atau 85% - 100%. 
h) Siswa yang perlu bimbingan dalam mengerjakan soal mulai dari pertemuan 
pertama sampai dengan pertemuan keempat adalah berkisar antara 3 – 5 orang 
atau 7,5% - 12,5%. 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Tidak Menerapkan Metode 
Sekuensi Materi Tugas pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar  
 
   Tabel  4.11 
Data Hasil Pretest pada Siswa Kelas Kontrol 
No. Nama 
Skor 
Pretest 
1 Rafdi Yudha 40 
2 Abd. Malik 33.33 
3 Andi Muh. Khadafi 63.33 
4 Ahmad Alfayed 56.66 
5 Danendra Maulana 50 
6 Muh. Mulky Lutfaizah 63.33 
7 Muh. Naufri Fadhil 76.66 
8 Ahmad Kurniawan 60 
9 Muh. Fisal Rizky 56.66 
10 Muh. Arwan Syam 53.33 
11 M. Fachreza 56.66 
12 Muh. Noor Ikhsan M 36.66 
13 Ahmad Aldi Alif S.S 60 
14 Muhammad Fadel Rahman 40 
15 A. Muh. Firjatullah Aras 46.66 
16 Muh. Nur Fajri 36.66 
17 Mahesa Jenar 63.33 
18 A. M. Ikhlas Abdillah 33.33 
19 Nur Alim 83.33 
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20 Muh. Zhafian Hanif 80 
21 Anaqah Taqiyah Z.Z 73.33 
22 Sitti Nur Asfani Rifai 80 
23 Andi Sarah Saskiyah 63.33 
24 Syahruni 50 
25 Tirza Zulfadhila Salsabila 86.66 
26 Aliya Anastia Azzahra Aswar 86.66 
27 Kayla Azzahra S 60 
28 Siti Khusnul Hatima Rusli 63.33 
29 Aprilla Adanti Faradilla 56.66 
30 Aulia Samsinar 53.33 
31 Ulil Azmi Asmin 40 
32 Anisa Aminullah 46.66 
33 Nur Aqila Aprillia 63.33 
34 Rifka Khaerunnisa 60 
35 Nurul Putri Rahmadani J 66.66 
36 Widad Ramadhani Ihsan 63.33 
37 Nur Insani M. 76.66 
38 Shafo Rahmadina 56.66 
39 Nanda Rahmayani 70 
40 Utari Nur Amini Bachtiar 33.33 
 
Berdasarkan hasil pretest pada siswa kelas kontrol di atas maka langkah 
selanjutnya dengan menganalisisnya menggunakan SPSS versi 20 yang dapat di lihat 
pada lampiran 4, sehingga di dapatlah hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Deskripsi Hasil Pretest pada Siswa Kelas Kontrol 
Statistik Pretest 
Jumlah Sampel 40 
Nilai Terendah 33,33 
Nilai Tertinggi 86,66 
Rata-rata 58,5 
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel sebanyak 40 orang, dengan nilai 
terendah 33,33 dan nilai tertinggi 86,66 dan nilai rata-ratanya adalah 58,5. Kemudian 
jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai pretest siswa yang tidak menerapkan 
metode sekuensi materi tugas dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.13 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Pretest pada Siswa Kelas Kontrol 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 - 34 Sangat Rendah 3 7,5 
35 - 54 Rendah 11 27,5 
55 - 64 Sedang 16 40 
65 - 84 Tinggi 8 20 
85 - 100 Sangat Tinggi 2 5 
Jumlah  40 100 
  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka terdapat 3 orang (7,5%) 
hasil pretest siswa berada pada kategori sangat rendah, 11 orang (27,5%) berada pada 
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kategori rendah, 16 orang (40%) berada pada kategori sedang, 8 orang (20%) berada 
pada kategori tinggi dan 2 orang (5%) berada pada kategori sangat tinggi. 
 Berikut adalah diagram batang yang disajikan untuk melihat gambaran hasil 
pretest pada siswa kelas kontrol. 
Gambar 4.4. Hasil Pretest pada Siswa Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, jika kita menghubungkannya dengan rata rata 
hasil pretest yaitu 58,5 maka dapat dilihat pula bahwa rata-rata hasil pretest siswa 
kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
Tabel  4.14 
Data Hasil Postest pada Siswa Kelas Kontrol 
No. Nama 
Skor 
Postest 
1 Rafdi Yudha 50 
2 Abd. Malik 46.66 
3 Andi Muh. Khadafi 76.66 
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4 Ahmad Alfayed 70 
5 Danendra Maulana 66.66 
6 Muh. Mulky Lutfaizah 66.66 
7 Muh. Naufri Fadhil 80 
8 Ahmad Kurniawan 73.33 
9 Muh. Fisal Rizky 63.33 
10 Muh. Arwan Syam 76.66 
11 M. Fachreza 66.66 
12 Muh. Noor Ikhsan M 46.66 
13 Ahmad Aldi Alif S.S 83.33 
14 Muhammad Fadel Rahman 56.66 
15 A. Muh. Firjatullah Aras 60 
16 Muh. Nur Fajri 66.66 
17 Mahesa Jenar 70 
18 A. M. Ikhlas Abdillah 53.33 
19 Nur Alim 90 
20 Muh. Zhafian Hanif 90 
21 Anaqah Taqiyah Z.Z 73.33 
22 Sitti Nur Asfani Rifai 70 
23 Andi Sarah Saskiyah 76.66 
24 Syahruni 73.33 
25 Tirza Zulfadhila Salsabila 90 
26 Aliya Anastia Azzahra Aswar 90 
27 Kayla Azzahra S 66.66 
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28 Siti Khusnul Hatima Rusli 76.66 
29 Aprilla Adanti Faradilla 60 
30 Aulia Samsinar 56.66 
31 Ulil Azmi Asmin 43.33 
32 Anisa Aminullah 56.66 
33 Nur Aqila Aprillia 76.66 
34 Rifka Khaerunnisa 63.33 
35 Nurul Putri Rahmadani J 80 
36 Widad Ramadhani Ihsan 76.66 
37 Nur Insani M. 83.33 
38 Shafo Rahmadina 70 
39 Nanda Rahmayani 76.66 
40 Utari Nur Amini Bachtiar 50 
Berdasarkan hasil postest kelas kontrol di atas maka langkah selanjutnya 
dengan menganalisisnya menggunakan SPSS versi 20 yang dapat di lihat pada 
lampiran 4, sehingga di dapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Deskripsi Hasil Postest pada Siswa Kelas kontrol 
Statistik Postest 
Jumlah Sampel 40 
Nilai Terendah 43,33 
Nilai Tertinggi 90 
Rata-rata 69,08 
54 
 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampel sebanyak 40 orang, dengan nilai 
terendah 43,33 dan nilai tertinggi 90 dan nilai rata-ratanya adalah 69,08. Kemudian 
jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai postest siswa yang tidak menerapkan 
metode sekuensi materi tugas dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.16 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Posttest pada Siswa Kelas Kontrol 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 - 34 Sangat Rendah 0 0 
35 - 54 Rendah 6 15 
55 - 64 Sedang 7 17,5 
65 - 84 Tinggi 23 57,5 
85 - 100 Sangat Tinggi 4 10 
Jumlah  40 100 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas maka 0 orang (0%) hasil postest 
siswa berada pada kategori sangat rendah, 6 orang (15%) berada pada kategori 
rendah, 7 orang (17,5%) berada pada kategori sedang, 23 orang (57,5%) berada pada 
kategori tinggi dan 4 orang (10%) berada pada kategori sangat tinggi. 
 Berikut adalah diagram batang yang disajikan untuk melihat gambaran hasil 
postest pada siswa kelas kontrol. 
Gambar 4.5. Hasil Posttest pada Siswa Kelas Kontrol 
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Berdasarkan diagram di atas jika kita menghubungkannya dengan rata-rata 
hasil postest yaitu 69,08, maka nilai rata-rata hasil belajar yang tidak menerapkan 
metode sekuensi materi tugas berada pada kategori tinggi. 
Berikut ini dapat dilihat pada tabel nilai statistik deskriptif untuk 
membandingkan hasil pretest dan postest pada siswa kelas kontrol. 
Tabel 4.17 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest pada Siswa Kelas kontrol  
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 33,33 43,33 
Nilai tertinggi 86,66 90 
Nilai rata-rata ( x )            
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest kelas kontrol 
Skor maksimum pretest pada siswa kelas kontrol adalah 86,66, sedangkan  
skor terendah adalah 33,33, skor rata-rata yang diperoleh adalah 58,5. 
2) Posttest kelas kontrol 
Skor maksimum postest pada siswa kelas kontrol adalah 90 sedangkan skor 
terendah adalah 43,33, skor rata-rata yang diperoleh adalah 69,08. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar matematika meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-
rata pretest adalah 58,5. Sedangkan nilai rata-rata postest adalah 69,08 dengan selisih 
sebanyak 10,58. Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, 
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rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan pretest dan postest ke dalam kategori kelas sebagai berikut:  
Tabel. 4.18 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Pretest dan Postest  
pada Siswa Kelas Kontrol 
Tingkat 
penguasaan 
 
Kategori 
Pretest kelas Kontrol Posttest kelas Kontrol 
Frekuensi Presentase  Frekuensi  Presentase  
0 – 34 Sangat rendah 3 7,5 0 0 
35 – 54 Rendah 11 27,5 6 15 
55 – 64 Sedang 16 40 7 17,5 
65 – 84 Tinggi 8 20 23 57,5 
85 – 100 Sangat tinggi 2 5 4 10 
Jumlah  40 100 40 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 
pretest dan posttest sebagai berikut 
1) Pada pretest  terdapat 3 siswa (7,5%) berada pada katergori sangat rendah, 11 
siswa (27,5%) berada pada kategori rendah, 16 siswa (40%) berada pada 
kategori sedang, 8 siswa (20%) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa (5%) 
berada pada kategori sangat tinggi. 
2) Pada Posttest  terdapat 0 siswa (0%) berada pada katergori sangat rendah, 6 
siswa (15%) berada pada kategori rendah, 7 siswa (17,5%) berada pada 
kategori sedang, 23 siswa (57,5%) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa 
(10%) berada pada kategori sangat tinggi. 
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Berikut ini adalah sajian diagram batang yang memuat perbandingan hasil pretest 
dan postest pada siswa kelas kontrol. 
Gambar 4.6 Hasil Pretest dan Postest pada Siswa Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
Pada diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata rata pretest berada 
pada kategori sedang dan pada postest berada pada kategori tinggi, ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan setelah dilakukan perlakuan. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas kontrol yang dilihat dari hasil pretest dan 
posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebagai berikut: 
Tabel. 4.19 
Nilai Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest pada Siswa Kelas Kontrol 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai rata-rata ( x )            
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69,08 58,5 10,58
100% 100% 18,09%
58,5 58,5
P x x

    
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 10,58 dengan 
persentase 18,09%. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah atau hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa pada 
kelas kontrol yang tidak diajar dengan pembelajaran metode sekuensi materi tugas 
meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 18,09%. 
Berikut dapat dilihat perbedaan hasil pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 
Gambar 4.7 Diagram Hasil Rata-rata Pretest dan Postest pada Siswa Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu pada pretest kelas 
kontrol 58,5 dan posttest kelas kontrol 69,08, sedangkan pretest pada kelas 
eksperimen 62,25 dan posttest pada kelas eksperimen 77,58. Hal ini dapat diperkuat 
oleh hasil analisis inferensial. 
3. Efektivitas Metode Sekuensi Materi Tugas Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar 
Pada bagian ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan 
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini ada tiga tahap untuk mengetahui 
apakah metode sekuensi materi tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar, tahap yang dimaksud yaitu 
tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua yaitu pengujian homogenitas dan 
tahap ketiga pengujian hipotesis (Uji t). Pengujian untuk menguji normalitas 
dilakukan menggunakan SPSS 20, berikut adalah hasil pengolahan data dengan tahap 
yang dimaksud: 
a. Pengujian normalitas  
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil 
pretest dan posttest kedua sampel tersebut, yaitu pretest dan posttest kelas kontrol 
dan pretest dan posttest kelas eksperimen. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > α = 0,05 dan 
jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < α = 0,05. 
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Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, setelah 
dilakukan pengolahan data pada SPSS 20 maka diperoleh nilai sign untuk pretest 
kelas eksperimen sebesar 0,247, berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,247 > 
0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Pada hasil pretest kelas kontrol diperoleh sign sebesar 0,575, berarti nilai 
sign lebih besar dari nilai α (0,575 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 
kelas kontrol juga berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada data postest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20 maka diperoleh nilai sign postest kelas 
eksperimen sebesar 0,192, berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,192 > 0,05), 
jadi dapat disimpulkan bahwa data postest kelas eksperimen berdistribusi normal, 
selanjutnya pada data hasil postest kelas kontrol diperoleh nilai sign sebesar 0,811, 
berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,811 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa 
data postest kelas kontrol juga berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
b. Pengujian homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
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analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelas berasal dari populasi yang homogen. Jika data tersebut homogen maka sig > α = 
0,05 dan jika data tersebut tidak homogen maka sig < α = 0,05.  
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. 
Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS versi 20 maka diperoleh nilai sign 
sebesar 0,076, berarti nilai sign lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,076 > 0,05). Berarti 
dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut homogen. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.  
c. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test 
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis 
 Ho :        melawan H1 :        
Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang menerapkan 
metode sekuensi materi tugas dan yang tidak menerapkan metode sekuensi 
materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar. 
H1  : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang menerapkan metode 
sekuensi materi tugas dan yang tidak menerapkan metode sekuensi materi 
tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar. 
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Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS  versi 20 
maka diperoleh sign (2.tailed) = 0,001 artinya bahwa H0 ditolak karena sign (2.tailed) 
< α atau (0,001 < 0,05). Hasil  pengolahan dengan SPSS versi 20 dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t (Independent 
sample t Test), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar matematika yang menerapkan metode sekuensi materi tugas dan yang 
tidak menerapkan metode sekuensi materi tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri 
Model Makassar.  
Jadi, hasil belajar matematika siswa yang menerapkan metode sekuensi materi 
tugas lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang tidak 
menerapkan metode sekuensi materi tugas, ini berarti bahwa metode sekuensi materi 
tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Negeri Model Makassar. 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar setelah diterapkan pembelajaran 
metode sekuensi materi tugas. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil kemampuan 
hasil belajar pretes pada kelas eksperimen adalah 62,25 dan nilai rata rata pretest 
pada kelas kontrol adalah 58,5 dan nilai rata-rata (mean) postest yang diperoleh pada 
kelas eksperimen adalah 77,58 dan nilai rata rata posttest pada kelas kontrol adalah 
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69,08. Sehingga dapat dilihat bahwa tejadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas yang diterapkan pembelajaran metode sekuensi materi tugas dengan 
selisih sebesar 15,33 poin atau 24,63% sedangkan pada kelas kontrol selisih 
kenaikannya adalah 10,58 poin atau 18,09%. Sehingga dapat dilihat bahwa siswa 
yang diajar dengan metode sekuensi materi tugas mengalami peningkatan meskipun 
yaitu sebesar 15,33 poin atau 24,63%. Hal ini dapat diperkuat dengan analisis statistik 
inferensial. 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, dimana data yang diuji 
yaitu hasil posttest kedua kelas. Berdasarkan pengolahan data maka dapat diketahui 
bahwa sign (2.tailed) < α atau (0,01 < 0,05), dan t-hitung > t-tabel (3,29 > 1,66) maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa yang diajar dengan 
pembelajaran metode sekuensi materi tugas lebih tinggi dibandingkan kemampuan 
hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa pembelajaran metode sekuensi 
materi tugas. Dalam artian bahwa pembelajaran dengan pembelajaran metode 
sekuensi materi tugas efektif dan baik digunakan terhadap peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar. 
Peningkatan rata-rata hasil belajar antara siswa yang diajar dengan metode 
sekuensi materi tugas dan yang tidak diajar dengan metode sekuensi materi tugas dari 
hasil di atas, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan menerapkan metode sekuensi materi tugas sedikit 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak diajar dengan menerapkan 
metode sekuensi materi tugas. Hal ini terjadi karena pada kelas yang diajar dengan 
metode biasa terjadi proses pembelajaran yang lebih komunikatif dan pasif. Siswa 
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lebih fokus pada pada saat guru menjelaskan pembelajaran karena siswa harus 
memperhatikan guru secara searah. Waktu siswa kadang lebih banyak digunakan 
untuk cenderung berdiskusi dengan teman sebangkunya. Siswa juga dapat melakukan 
aktivitas lainnya jika guru tidak memperhatikannya. Berbeda dengan metode sekuensi 
materi tugas yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas dalam 
hal ini mengerjakan soal pada worksheet. Metode ini juga dapat melatih kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal soal terhadap materi yang telah diajarkan, walaupun 
peningkatannya belum signifikan akan tetapi metode sekuensi materi tugas dapat 
dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran dengan memperhatikan penempatan 
siswa yang benar. Meskipun peningkatannya tidak signifikan, ini dikarenakan peneliti 
belum sepenuhnya menggunakan metode sekuensi yang ada pada teori elaborasi 
secara maksimal karena berbagai variable yang sulit di kontrol satu per satu dan 
keterbatasan waktu, dan juga materi pelajaran yang sedikit. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari 
yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Model Elaborasi Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 188 Jakarta”. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model elaborasi lebih tinggi 
daripada kemampuan pemahaman konsep matematika yang menggunakan 
pembelajaran model klasikal. Selain itu, kemampuan pemahaman dimensi 
ekstrapolasi yang menggunakan pembelajaran model elaborasi lebih tinggi daripada 
kemampuan pemahaman dimensi ekstrapolasi yang menggunakan pembelajaran 
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model klasikal.
1
 
Demikian juga pada penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Dewi Arnika dan 
Kusrini dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Pada Materi Persamaan 
Lingkaran Di Sman-1 Krian”. Hasil penelitiannya adalah pengelolaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru termasuk dalam kriteria baik yaitu dengan skor 3,03, 
aktivitas siswa yang dikehendaki selama proses pembelajaran selain kegiatan tidak 
relevan muncul dengan persentase 90,09% dengan aktivitas yang dominan adalah 
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan dari guru, hasil belajar siswa pada 
penelitian ini adalah dari 34 siswa terdapat 31 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. 
Secara klasikal siswa tuntas dengan persentase 91,18%, respon siswa terhadap 
pembelajaran ini adalah positif yaitu dari 34 siswa ada 75% yang menyatakan respon 
positif terhadap pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa metode sekuensi baik 
digunakan dalam pembelajaran.
2
 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Reigeluth dan 
Carr Chellman mengatakan bahwa instructional design is concerned with 
understanding, improving, and applying methods of instruction. Maksudnya adalah 
desain pembelajaran berhubungan dengan memahami, memperbaiki, dan menerapkan 
metode pembelajaran, sebagai suatu kegiatan professional yang dilakukan oleh guru, 
dosen atau pengembang pembelajaran. Desain pembelajaran merupakan proses untuk 
                                                          
1
 Ratna Puspitasari, “Pengaruh Pembelajaran Model Elaborasi Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 188 Jakarta ” (Skripsi Sarjana, FITK, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2011) 
2Ajeng Dewi Arnika dan Kusrini, “Penerapan Model Pembelajaran Pada Materi Persamaan 
Lingkaran Di Sman-1 Krian”, http://ejournal.unesa.ac.id (28 Mei 2014). 
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memutuskan metode pembelajaran yang sesuai untuk membawa perubahan 
pengetahuan dan keterampilan dalam suatu materi pelajaran tertentu.
3
 
                                                          
3
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Aktif,  (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 5-6. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika yang menerapkan metode sekuensi materi tugas 
pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar, pada hasil pretest 
dengan rata-rata 62,25, sedangkan pada postest dengan rata-rata 77,58. 
Terjadi peningkatan sebesar 15,33 pada kelas eksperimen yang 
menyebabkan rata-rata hasil belajar meningkat dari kategori sedang menjadi 
kategori tinggi. 
2. Hasil belajar matematika yang tidak menerapkan metode sekuensi materi 
tugas pada siswa kelas VII MTs Negeri Model Makassar, pada pretest 
dengan rata-rata 58,5. Sedangkan pada posttest dengan rata-rata 69,08. 
Terjadi peningkatan sebesar 10,58 pada kelas kontrol yang menyebabkan 
rata-rata hasil belajar juga meningkat dari kategori sedang menjadi kategori 
tinggi. 
3. Metode sekuensi materi tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata 
hasil kemampuan hasil belajar pada kelas eksperimen adalah 77,58 dan kelas 
kontrol = 69,08. Nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh pada kelas eksperimen 
yaitu 77,58 sehingga dapat dilihat bahwa tejadi peningkatan rata-rata hasil 
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belajar siswa pada kelas yang diterapkan metode sekuensi materi tugas. Hal 
ini dapat diperkuat dengan analisis statistik inferensial. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada guru-guru yang mengajar mata pelajaran matematika, 
dapat melakukan pengajaran matematika dengan menggunakan metode 
sekuensi jika metode lain kurang efektif, agar siswa dapat memahami dan 
mengerjakan bahan pelajaran secara runtut danmengaitkan antar konsep 
pelajaran, sehingga siswa tidak bosan belajar matematika. 
2. Diharapkan kepada siswa yang ingin masuk pada kelas percepatan belajar 
bahwa dapat menggunakan metode sekuensi agar dapat memahami beberapa 
bentuk soal sesuai tingkat kesukarannya. 
3. Diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya yang ingin meneliti 
tentang metode sekuensi, sebaiknya memperhatikan tahap sekuensi yang 
tepat sehingga dalam memberikan soal kepada siswa, betul mulai dari yang 
sederhana hingga yang lebih kompleks. 
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